BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di SD Negeri 7 Lainea, Kabupaten Konawe Selatan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Nilai-nilai nasionalisme yang ditanamkan dalam pembelajaran PPKn
meliputi cinta tanah air, persatuan dan kesatuan, gotong royong, sopan
santun, cinta budaya, dan penghargaan terhadap tradisi. Nilai-nilai ini
tampak dalam perilaku siswa seperti mengikuti upacara dengan khidmat,
membantu teman, menjaga kebersihan sekolah, serta menghormati simbol-
simbol negara.

2. Strategi atau upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme
dilakukan melalui berbagai metode, antara lain diskusi kelompok,
bercerita tentang tokoh pahlawan, menyanyikan lagu nasional,
pembelajaran kontekstual, serta kegiatan upacara bendera dan kerja bakti.
Guru juga menanamkan nilai nasionalisme melalui keteladanan dan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

3. Tantangan yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai nasionalisme
antara lain perbedaan karakter siswa, rendahnya minat dan antusiasme
sebagian siswa, kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga, serta
pengaruh globalisasi dan media sosial yang membuat siswa lebih tertarik

pada budaya asing.



B. Saran

1. Bagi Sekolah: Perlu meningkatkan sarana dan prasarana, seperti
penyediaan media pembelajaran PPKn yang lebih variatif, agar siswa
lebih termotivasi dalam memahami nilai-nilai nasionalisme.

2. Bagi Guru: Hendaknya terus konsisten menanamkan nilai nasionalisme
melalui keteladanan, pembiasaan, dan metode pembelajaran yang kreatif
sehingga siswa tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Siswa: Diharapkan terus membiasakan sikap cinta tanah air, kerja
sama, toleransi, dan saling menghargai baik di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat.

4. Bagi Orang Tua: Perlu mendukung penanaman nilai-nilai nasionalisme
di rumah dengan membimbing anak agar berperilaku disiplin,

menghargai perbedaan, dan mencintai budaya bangsa.
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